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RINGKASAN 

Tanah gambut adalah tanah yang memiliki kadar bahan organik dalam 

jumlahyang besar yang mempengaruhi sifat rekayasanya. Tanah gambut 

memilikikekurangan-kekurangan contohnya adalah, muka air yang tinggi, daya 

dukungnya yang rendah dan kompresibilitas yang tinggi menjadimasalah utama 

untukpembangunan konstruksi di atasnya. Agar tanah gambut layak digunakan 

perludilakukan stabilisasi. Stabilisasi adalah upaya untuk meningkatkan parameter 

tanah agar layak digunakan dengan cara fisika ataupun kimiawi dengan 

menambahkan bahan tambah. Bahan tambah yang digunakan pada penelitian ini 

adalah Bios 44. Reaksi yang terjadi diamati dan dianalisis pada karakteristik sifat 

fisik dan kimiawi tanah gambut. Pengujian kadar air (ω), berat jenis (Gs), dan 

kadar serat (FC) dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Jurusan Teknik Sipil 

Fakultas Teknik Universitas IBA dan Pengujian derajat keasaman (pH), kadar abu 

(AC) serta kadar organic (OC) dilakukan di Laboratorium Biologi, Kimia, dan 

Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Besar 

persentase penambahan Bios 44 yaitu 5%, 10%, 15%, 20% dan 25% dengan masa 

perawatan 0 hari, 3 hari dan 7 hari. Variasi pengujian yang dilakukan yaitu 

pengujian sifat fisik dan kimiawi tanah gambut asli dan pengujian sifat fisik dan 

kimiawi tanah gambut ditambah Bios 44. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

nilai berat jenis (Gs) yang terbesar terdapat pada campuran tanah gambut + 25% 
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Bios 44 dengan masa perawatan 7 hari sebesar 1,823. Sedangkan untuk derajat 

keasaman (pH) tanah gambut yang terbesar terdapat pada campuran tanah gambut 

+ 25% Bios  44 dengan masa perawatan 7 hari yaitu sebesar 3,710. Untuk hasil 

penelitian kadar abu (AC) nilai terbesar terdapat pada campuran tanah gambut + 

25% Bios 44 dengan masa perawatan 7 hari yaitu sebesar 34,59% sedangkan 

untuk kadar organik (OC) mengalami penurunan, penurunan maksimal terdapat 

pada campuran tanah gambut + 25% Bios 44 yaitu sebesar 65,41%. Hasil 

penelitian kadar serat (FC) juga mengalami penurunan, penurunan maksimal 

terdapat pada campuran tanah gambut + 25% Bios 44 dengan masa perawatan 7 

hari yaitu sebesar 67,337%. 

 

Kata kunci : Tanah Gambut, Stabilisasi, Bios 44, Uji Sifat Fisik Dan Kimiawi. 
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SUMMARY 

 

Studies Of Physical And Chemical Characteristics Of Peat Soils On The Addition 

Of Bios 44 Scientific paper in the form of Thesis, May 2018 
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Civil Engineering Department, Engineering Faculty, Sriwijaya University 

xviii + 90 Pages, 24 Tables, 69 Pictures, 7 Attachments 

 

SUMMARY 

Peat soil is a soil that has a large amount of organic matter that affects its 

engineering properties. Peat soils have drawbacks for example, high water levels, 

low carrying capacity and high compressibility are the main problems for 

construction on top. In order for suitable peat soil to be used stabilization needs to 

be done. Stabilization is an attempt to improve soil parameters to be feasible to 

use physically or chemically by adding added ingredients. Added materials used 

in this study are Bios 44. The reaction was observed and analyzed on the change 

of physical and chemical characteristics of peat soil. The tests water content (ω), 

specific gravity (Gs) and fiber content (FC) were conducted in the soil mechanics 

laboratory of civil engineering department, engineering faculty, IBA university 

and the tests of acidity (pH), ash content (AC) and organic content (OC) were 

conducted in the biological, chemical and soil fertility of soil department, 

agriculture faculty, sriwijaya university. The percentage increase of Bios 44 is 

5%, 10%, 15%, 20%, and 25% with curing 0 days, 3 days and 7 days. Variations 

of testing performed were original peat soil physical and chemical and peat soil 

physical and chemical testing plus Bios 44. The results showed that the largest 

specific gravity (Gs) value was found in peat mixture + 25% Bios 44 with 7 days 

curing of 1,823. As for the acidity level (pH) of peat soil is found in the mixture of 

peat + 25% Bios 44 7 days curing of 3,710. For the research result, the highest 

value of ash (AC) was found in the mixture of peat + 25% Bios 44 with 7 days 
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curing of 34,59% while for organic content (OC) decreased, the maximum 

decrease was found in peat mixture + 25 Bios 44% of 65,41%. The results of the 

fiber content (FC) also decreased, the maximum decrease was found in the 

mixture of peat + 25% Bios 44 with 7 days curing which was 67,337%. 

 

Keyword : Peat Soil, Stabilization, Bios 44, Physical and Chemical Test 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Tanah mempunyai peranan yang sangat penting dalam pembangunan 

konstruksi sipil. Dimana tanah merupakan dasar dari suatu konstruksi bangunan 

yang menerima dan menahan beban dari suatu struktur di atasnya. Tanah juga 

dapat memiliki permasalahan salah satunya daya dukung yang rendah. Untuk itu 

tanah menjadi parameter penting yang harus diperhatikan sebelum dibangun suatu 

konstruksi diatasnya. Ada beberapa jenis tanah yang memiliki sifat-sifat yang 

tidak menguntungkan bagi konstruksi diatasnya. Salah satu tanah yang 

mempunyai sifat-sifat tersebut ialah tanah gambut. 

Perilaku tanah gambut yang berbeda dengan tanah lainnya menjadikan tanah 

gambut mempunyai keunikan karakteristik tersendiri, tanah gambut merupakan 

salah satu jenis tanah yang memiliki kekuatan yang buruk dan kurang baik 

sebagai dasar konstruksi sipil. Untuk sifat fisik dan kimiawi, tanah gambut adalah 

tanah yang mempunyai kandungan organik tinggi, kadar air tinggi, angka pori 

besar, pH rendah dan adanya serat yang mengakibatkan tanah gambut tidak 

mempunyai sifat plastis. Sedangkan dari sifat mekaniknya tanah gambut 

mempunyai sifat kompresibilitas dan daya dukung yang rendah sehingga tanah 

gambut mempunyai sifat yang kurang menguntungkan bagi konstruksi yang ada 

di atasnya. Salah satu cara untuk meningkatkan daya dukung tanah, dapat 

dilakukan dengan cara stabilisasi.  

Stabilisasi tanah adalah upaya yang dilakukan untuk memperbaiki sifat fisik 

maupun sifat kimiawi dari tanah gambut itu sendiri agar dapat memiliki parameter 

parameter yang layak untuk digunakan serta dapat mengatasi permasalahan 

kurangnya daya dukung tanah gambut dengan melakukan stabilisasi tanah secara 

fisika dan kimia yaitu menggunakan bahan tambahan (admixtures) pada tanah 

tersebut. Bahan tambahan (admixtures) yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Bios 44. Bios 44 ini dipilih karena dapat mengisi rongga-rongga tanah gambut 

sehingga tanah gambut lebih padat dan rapat. Bios 44 ini sendiri merupakan 

paduan dari beberapa mikroorganisme yang dapat meningkatkan proses 

dekomposisi, yaitu penguraian bahan organik dan kadar serat yang terdapat pada 
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tanah gambut, sehingga dapat meningkatkan daya dukung tanah akibat 

berkurangnya angka pori, kadar serat dan kadar air yang tinggi (Pardede, 2017).  

Untuk mengetahui pengaruh dari penambahan Bios 44 pada tanah gambut 

perlu dilakukan pengujian agar mendapatkan nilai parameter yang dapat 

dibandingkan. Pengujian yang dilakukan adalah pengujian sifat fisik dan kimiawi 

tanah gambut. Untuk pengujian sifat fisik tanah asli difokuskan pada pengujian 

kadar air, berat jenis dan pH tanah gambut sedangkan untuk pengujian tanah 

gambut campuran hanya difokuskan pada pengujian berat jenis dan pH tanah 

gambut. Selain itu, untuk pengujian sifat kimiawi tanah gambut asli maupun 

campuran hanya difokuskan pada pengujian kadar abu, kadar organik dan kadar 

serat. Dari pengujian ini maka dapat di lihat perbedaan perilaku sifat fisik dan 

kimiawi tanah gambut asli serta perilaku sifat fisik dan kimiawi tanah gambut 

yang sudah distabilisasi. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 

penambahan Bios 44 terhadap karakteristik sifat fisik dan kimiawi tanah gambut. 

 

1.3.   Tujuan Penelitian  

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1)  Untuk mengetahui karakteristik sifat fisik tanah gambut asli serta 

karakteristik sifat fisik tanah gambut dengan penambahan variasi campuran Bios 

44 yang berbeda beda berdasarkan pengujian sifat fisik seperti pengujian kadar air 

(ω), berat jenis (Gs), dan derajat keasaman (pH). 

2)  Untuk mengetahui karakteristik sifat kimiawi tanah gambut asli serta 

karakteristik sifat kimiawi tanah gambut dengan penambahan variasi campuran 

Bios 44 yang berbeda beda berdasarkan pengujian sifat kimiawi seperti pengujian 

kadar abu (AC), kadar organic (OC) dan kadar serat (FC). 

 

 

 

1.4.   Ruang Lingkup Penelitian 

 Batasan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah : 
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1)  Pengujian dilakukan dengan skala laboratorium. Untuk pengujian kadar air, 

berat jenis dan kadar serat dilakukan dengan skala laboratorium di Laboratorium  

Uji Bahan Jurusan Teknik Sipil Fakultas Tenik Universitas IBA. Sedangkan untuk 

pengujian pH, kadar abu dan kadar organik dilakukan dengan skala laboratorium 

di Laboratorium Kimia, Fisika dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya.  

2) Sampel tanah yang digunakan dalam  penelitian  ini  adalah  tanah  gambut  

tak terganggu (undisturbed soil) untuk pengujian kadar air tanah asli dan tanah 

gambut terganggu (disturbed soil) untuk pengujian berat jenis, pH, kadar abu, 

kadar organik dan kadar serat . 

3)  Tanah gambut ini diambil dari Dusun III Banyu Urip, Kecamatan Tanjung 

Lago, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Pengambilan sampel tanah 

gambut di Dusun III Banyu Urip ini dikarenakan penelitian ini merupakan 

penelitian lanjutan untuk tanah gambut yang digunakan. 

4) Bahan tambahan yang digunakan untuk penelitian ini adalah Bios 44. Bios 

44 ini digunakan karna Bios 44 ini merupakan bahan stabilisasi tanah gambut 

yang mampu mengisi rongga-rongga tanah gambut sehingga tanah gambut lebih 

padat dan rapat. 

5) Campuran  yang  akan  ditambahkan  dengan  cairan  Bios  44  pada  tanah  

gambut sebesar 5 %, 10 %, 15 %, 20 % dan 25 % dengan perawatan (curing) 0 

hari perawatan, 3 hari perawatan dan 7 hari perawatan. Variasi campuran Bios 44 

dan lamanya masa pemeraman digunakan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan Bios 44 pada tanah gambut serta pengaruh lamanya masa pemeraman 

pada tanah gambut yang telah diberi Bios 44. 

6) Pengujian  difokuskan  pada  pengujian  sifat fisik tanah gambut yang 

meliputi kadar air, berat jenis serta derajat keasaman sedangkan untuk pengujian 

sifat kimiawi tanah gambut meliputi kadar abu, kadar organik dan kadar serat.  

7) Pengujian SEM-EDX (Scanning Electron Microscope - Energy Dispersio X-

ray Spectroscopy) dilakukan di Laboratorium Forensik Polda Palembang. 

Pengujian SEM (Scanning Electron Microscop) dilakukan untuk mengetahui 

bentuk atau tekstur tanah gambut asli dan tanah gambut yang telah diberi 

campuran Bios 44, sedangkan untuk pengujian EDX (Energy Dispersio X-ray 
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Spectroscopy) dilakukan untuk mengetahui unsur yang terkandung dalam tanah 

gambut asli dan tanah gambut yang telah diberi campuran Bios 44. 

 

1.5.  Sistematika Penulisan 

 Dalam penelitian skripsi ini akan dibagi menjadi 5 bab, isi dari masing 

masing bab secara garis besar diuraikan sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 Pada bab pendahuluan berisi uraian mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan 

laporan usulan penelitian. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab tinjauan pustaka akan menguraikan studi literatur yang 

menjelaskan mengenai teori, temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan 

untuk melaksanakan penelitian ini. 

 BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN  

Untuk bab metodelogi penelitian akan membahas mengenai tahapan tahapan 

penyusunan laporan untuk melaksanakan penelitian, teknik pengumpulan data, 

pengolahan dan metode analisis. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan. 

BAB 5 PENUTUP 

 Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian 

yang dilakukan serta saran yang diberikan untuk mengatasi masalah yang timbul 

selama penelitian berlangsung. 

DAFTAR PUSTAKA 

 Untuk  bab daftar pustaka berisikan tentang daftar buku buku dan jurnal 

yang akan digunakan sebagai referensi  selama mengerjakan tugas akhir. 
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